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Abstrak 

Program pecingkrem merupakan program yang dibentuk oleh pengurus dan 

warga dadia buda wage kelawu dengan tujuan meringankan beban warga dadia 

dengan cara bergotong royong dalam pembayaran peturunan ngaben masal. Lokasi 

penelitian adalah Desa Sawan, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng. Informan 

Penelitian yaitu  kelian dadia, kelian program pecingkrem, kelian tempekan, dan 

warga dadia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

program pecingkrem mendapatkan pemasukan dari warga dadia sebesar sepuluh 

ribu rupiah perkartu keluarga yang dibayarkan setiap satu bulan sekali.  Dana yang 

sudah terkumpul nantinya akan dibagikan kepada warga dadia yang memiliki sawe. 

Prinsip akuntabilitas dan transparansi sudah dilakukan dengan melaksanakan 

pertanggungjawaban setiap satu bulan sekali, satu tahun sekali dan ketika agenda 

ngaben akan dilaksanakan yang dilakuakan pada saat paruman satu bulan sekali 

setiap hari rabu. Dengan menginformasikan total uang yang sudah terkumpul 

kepada warga dadia dan adanya keterbukaan dalam proses pengelolaan keuangan. 

Sedangkan untuk pencatatan atas transaksi menggunakan metode Cash Basis. 
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Abstract 

The Pecingkrem program is a program formed by the management and 

residents of Dadia Buda Wage Kelawu with the aim of alleviating the burden on the 

citizens of Dadia by mutual cooperation in the payment of mass cremation. The 

research location was Sawan Village, Sawan District, Buleleng Regency. Research 

informants are kelian dadia, kelian of pecingkrem program, kelian tempekan, and 

dadia residents. This research uses qualitative methods, with observation, 

interviews and documentation. Data analysis techniques are done through data 

reduction, data presentation and conclusion drawing. The results of this study 

indicate that the Pecingkrem program receives income from residents of Dadia in 

the amount of ten thousand rupiah per family card which is paid once a month. 

Funds that have been collected will be distributed to residents of Dadia who have 

sawe. The principle of accountability and transparency has been carried out by 

carrying out accountability every once a month, once a year and when the cremation 

agenda will be carried out which is carried out at paruman once a month every 

Wednesday. By informing the total amount of money collected to the citizens of 

Dadia and the existence of openness in the financial management process. As for 

recording transactions using the Cash Basis method. 
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